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Validasi Metode 
RMSD < 2 
 
DOCKING 
Ligan – Reseptor  
Analisis Uji Senyawa  Binding 
affinity,  jenis ikatan, gugus 
farmakofor, dan residu asam amino. 
BAB III 
KERANGKA KONSEPTUAL 
3.1 Kerangka Konseptual  Penelitian 
Pengobatan Penyakit Asam Urat 
 
 
Golongan Obat  
Tumbuhan Traditional 
Nama Tumbuhan  Kandungan 
Senyawa 
Antihiperurisemia Inhibitor Xanthin 
oksidase 
  Orthosipon 
stamineus folium 
(daun kumis 
kucing) 
63* 
Antiinflamasi 
 
  
1. NSAID 
2. Kortikosteroid 
Nigella sativa 
semen (biji jinten 
hitam)    
43* 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Uji Toksisitas 
Uji In Silico 
(Perangkat Lunak) 
Uji In Vitro 
(Sel atau Jaringan) 
Uji In Vivo 
(Hewan Uji) 
Autodock Vina dan Discovery 
Studio 
(Uji Efektivitas) 
Uji Efektivitas 
Efektivitas dan Interaksi  
molekul 
Efektivitas Anti Asam Urat 
Keterangan : 
          : Dilakukan penelitian 
          : Tidak dilakukan            
penelitian 
* : Tersedia pada BAB IV Analisis Data  SPSS One Way 
Anova 
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Gambar 3. 1 Skema Kerangka Konseptual 
 Pada penelitian ini akan dilakukan uji efektivitas senyawa metabolit 
sekunder dari tanaman obat tradisional yang berpotensi untuk menangani penyakit 
asam urat. Uji aktivitas terdiri dari 3 jenis yaitu secara in silico, in vitro dan in 
vivo. Ketiga metode tersebut memiliki beberapa kekurangan dan kelebihan 
masing-masing, namun ketiganya saling mendukung.  
 In vitro mengacu pada teknik melakukan prosedur yang diberikan 
berdasarkan lingkungan yang terkendali di luar organisme hidup. Banyak 
percobaan dalam biologi seluler dilakukan di luar organisme atau sel. Kemudian 
In vivo mengacu pada eksperimen menggunakan organisme hidup. Penelitian 
pada hewan dan uji klinis adalah dua bentuk penelitian in vivo . Pengujian in 
vivo sering digunakan  in vitro karena lebih sesuai untuk mengamati keseluruhan 
efek percobaan pada subjek hidup. 
 Pada uji efektivitas menggunakan metode in silico lebih kepada model 
prediksi secara komputasi. Tujuan dari prediksi secara in silico diantaranya 
sebagai uji pendahuluan sebelum dilanjutkan ke uji in vitro dan in vivo, untuk 
screening senyawa uji yang banyak sebelum dilanjukan ke uji in vitro dan in vivo, 
untuk uji toksisitas suatu senyawa, dan apabila senyawa uji yang akan diuji tidak 
memungkinkan dilakukan secara langsung menggunakan metode in vitro dan in 
vivo (Ekins S., Mestres J., dan Testa B., 2007). 
 Uji efektivitas penelitian kali ini digunakan perangkat lunak Autodock 
Vina untuk mendapatkan efektifivas senyawa metabolit skunder tanaman yang 
berpotensi sebgai antidiabetes terhadap reseptor golongan obat antidiabetes 
dengan mengacu pada energi aktivitas. Setelah didapat energi aktifitas maka 
dilanjukan dengan Discovery Studio untuk mengetahui interaksi  reseptor terhadap 
senyawa metabolit sekunder tanaman yang berpotensi untuk menanggulangi 
penyakit asam urat yang parameternyamengenai  jenis ikatan, gugus farmakofor 
dan asam amino. Luaran penelitian ini yaitu dapat menjadi salah satu sumber 
informasi tentang senyawa metabolit aktif yang terkadung dalam tanaman jinten 
hitam dan kumis kucing sebagai obat tradisional penyakit asam urat
  
